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Abstrak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

rendahnya aktivitas anak, kreativitas, dan aspek 

motorik halus dalam meniru bentuk. Solusi yang 

diberikan yaitu melalui model Pandai Play (singkatan 

dari Project bAsed learNing, DemonstrAsI dengan 

media PLAYdough). Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis 

aktivitas anak, kreativitas serta hasil aspek motorik 

halus dalam meniru bentuk. Pendekatan penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam 4 kali pertemuan. Setting penelitian ini 

dilakukan di TK Adhyaksa XIV Banjarmasin dengan 

jumlah sebanyak 15 anak. Teknik pengumpulan data 

diperoleh melalui lembar observasi. Analisis data 

dalam penelitian menggunakan teknik deskriptif 

dijabarkan dengan tabel dan grafik. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa (1) aktivitas guru pada 

pertemuan 1 sampai 4 meningkat ke kriteria “Sangat 

Baik”. (2) Aktivitas anak pada pertemuan 1 sampai 4 

meningkat ke kategori “Seluruh Anak Aktif”. (3) 

Kreativitas anak pada pertemuan 1 sampai 4 

meningkat ke kategori “Seluruh Anak Kreatif”. (4) 

Hasil perkembangan motorik halus anak pada 

pertemuan 1 sampai 4 meningkat mencapai kategori 

BSH atau BSB. Disarankan penggunaan model Pandai 

Play dapat digunakan sebagai referensi penggunaan 

model pembelajaran yang efektif. 

Kata kunci: Aktivitas Anak, Kreativitas, Motorik 

Halus, Meniru Bentuk, Project Based Learning, 

Demonstrasi, Media Playdough 

Abstract. The problem in this research is the low 

activity level of children, cretivity, and fine motor 

skills in imitating shapes. The solution provided is 

through the Pandai Play model (an abbreviatation for 

Project bAsed learNing, Demonstration using 

PLAYdough media). The purpose of this research is to 

describe the teacher’s activities, analyze the children’s 

activities, creativity, and the results of fine motor skills 

in shape imitation. The research approach uses a 

qualitative approach with the type of Classroom 

Action Research (CAR) conducted in 4 meetings. The 

setting of this research was conducted at TK Adhyaksa 

XIV Banjarmasin with a total of 15 children. The data 

collection technique was obtained through observatipn 

sheets. Data analysis in the research used descriptive 

technique presented in tables and graphs. The results 

of this study indicate that (1) teacher activity in 

meetings 1 to 4 improved to the “Very Good” 

criterion. (2) Children’s activity in meetings 1 to 4 

improved to the “All Children Active”. (3) Children’s 

creativity in meetings 1 to 4 improved to the “All 

Children Creativitty” category. (4) The results of 

children’s fine motor development in meetings 1 to 4 

improved to the BSH or BSB category. It is 

recommended that the Pandai Play model be used as a 

reference for implementing a effective learning model. 

Keywords: Children’s Activities, Creativity,, Fine 

Motor Skills, Shape Imitation, Project Based Learning, 

Demonstration, Playdough Media 

 

PENDAHULUAN 

Society 5.0 merupakan masyarakat yang mampu 

menyelesaikan  berbagai tantangan dan permasalahan 

sosial dengan buatan, Big Data (data dalam jumlah 

besar) dan robot untuk meningkatkan kualitas hidup 

manusia. Di era society, dunia pendidikan memegang 

peranan penting dalam pemegang peningkatan kualitas 

sumber daya manusia. Selain dunia pendidikan, 

berbagai elemen dan pemangku kepentingan seperti 

pemerintah, organisasi masyarakat (ormas), serta 

seluruh masyarakat turut berperan dalam menyambut 

era society 5.0 yang akan datang (Saragih, 2022). 

Usia dini merupakan masa awal yang sangat penting 

sepanjang tumbuh kembang anak (Cinantya, et al 
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2024). Anak usia dini meliputi usia 0 sampai 6 tahun. 

Pada usia dini anak tumbung dan berkembang dengan 

sangat pesat (golden age). Pendidikan anak usia dini 

merupakan upaya mendidik dan mendampingi anak 

sejak lahir sampai dengan usia6 tahun, dengan 

memberikan rangsangan pendidikan untuk 

mengoptimalkan perkembangan dan pertumbuhannya, 

baik jasmani dan rohani (Nofianti, 2021).  

 Pendidikan diartikan sebagai usaha yang 

direncanakan dan dilaksanakan secara sadar untuk 

menciptakan proses dan suasana pembelajaran yang 

teratur dan terencana agar peserta didik dapat aktif 

mengembangkan potensinya. Tujuan pendidikan adalah 

membentuk karakter bangsa dan mendidik anak- 

anaknya untuk menjalani kehidupan yang produktif dan 

bermakna (Aulia & Ngaisah, 2023). Pada dasarnya, 

pendidikan merupakan hal yang penting untuk 

diperoleh semua anak karena pendidikan adalah salah 

satu aset yang harus dimiliki setiap orang untuk 

berhasil dalam hidupnya. Pendidikan sangat penting 

bagi banyak orang, terutama pemerintah (Cinantya et 

al., 2024). 

Pendidikan anak usia dini merupakan tahapan 

penting dalam perkembangan selanjutnya karena 

menggambarkan landasan kepribadian anak dengan 

memberikan bimbingan yang konsisten sejak dini 

untuk meningkatkan pembelajaran jasmani dan mental, 

serta meningkatkan kinerja dan keterampilan belajar 

anak (Faizah & Wahyudi, 2021). Pendidikan anak usia 

dini memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

kepribadian anak secara menyeluruh. Oleh karena itu, 

lembaga PAUD khususnya Taman Kanak-kanak perlu 

menyelenggarakan berbagai aktivitas yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan seluruh aspek 

kepribadian anak (Cardona & Maimunah, 2022). 

Aktivitas belajar adalah proses yang melibatkan 

siswa dalam rangka menghasilkan perubahan perilaku 

atau peningkatan keterampilan (Putri et al., 2022). 

Aktivitas ini mencakup berbagai kegiatan yang 

dirancang oleh guru untuk membimbing siswa dalam 

melakukan sesuatu serta memperoleh pengetahuan 

(Sumianto, 2020). 

Kreativitas adalah salah satu potensi  yang harus 

dikembangkan sejak usia dini, karena setiap anak 

memiliki kemampuan kreatif yang harus diasah agar 

bakat tersebut dapat berkembang. Jika potensi kreatif 

anak tidak mendapatkan pembinaan yang tepat, maka 

potensi tersebut tidak akan berkembang secara optimal 

bahkan bisa tersembunyi. Oleh sebab itu, diperlukan 

pendekatan pendidikan yang mampu mendorong 

perkembangan kreativitas anak (Harahap, 2022).  

Motorik halus merupakan kemampuan gerak yang 

melibatkan otot kecil serta koordinasi antara mata dan 

tangan secara rinci. Kemampuan ini berfokus pada 

penggunaan otot dan saraf halus, terutama pada bagian 

tangan dan jari-jari. Motorik halus dapat ditingkatkan 

melalui latihan  dan stimulasi yang berkelanjutan, 

seperti kegiatan menulis, menggunting, atau aktivitas 

lain yang berkaitan dengan keterampilan jari tangan 

(Reza & Hananik, 2022).  

Kondisi ideal perkembangan aspek motorik halus 

kelompok B (5-6 tahun) sesuai standar nasional 

Peraturan Menteri dirumuskan Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 137 (2014)  menyebutkan bahwa anak 

usia 5-6 tahun adalah meniru bentuk. Maka untuk anak 

kelompok B dapat meniru bentuk. 

Aktivitas meniru bentuk memengaruhi 

perkembangan keterampilan motorik halus anak dan 

membuatnya lebih mudah dalam penggunaan tangan 

dan jari. Kemampuan anak untuk meniru bentuk tidak 

hanya membantu anak meniru contoh, tetapi juga 

mendorong anak untuk lebih kreatif dalam 

menghasilkan karya. Kegiatan meniru 

konstruksi/bentuk bertujuan untuk merangsang 

kemampuan anak dalam membentuk konstruksi 

tertentu yang bermanfaat. Tiruan ini dimaksudkan 

untuk menjadi model yang akan memberi anak untuk 

membuat desain sendiri contoh gambar konstruksi 

sederhana untuk anak (Hayati, 2024). 

Kenyataannya, di TK Adhyaksa XIV Banjarmasin 

kelompok B2 tahun ajaran 2024/2025, berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan terlihat bahwa masih 

banyak anak kurang aktif dalam pembelajaran, anak 

kurang kreatif saat pembelajaran, dan anak belum 

mampu meniru bentuk. Sehingga dari 15 anak hanya 1 

orang anak atau sebesar 7% memiliki kategori 

Berkembang Sesuai Baik (BSB), 3 orang anak atau 

20% Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 6 orang anak 

atau sebesar 40% memiliki kategori Mulai berkembang 

(MB), dan 5 orang anak atau selbelsar 33% melmiliki 

katelgori Bellum Belrkelmbang (BB). Pelnyelbabnya 

adalah kurangnya aktivitas anak, dam relndahnya 

krelativitas anak, diselbabkan prosels pelmbellajaran 

belrsifat satu arah, monoton, dan pelmellajaran belrsifat 

abstrak. 

Jika masalah telrselbut tidak diatasi, maka 

pelncapaian indikator kelbelrhasilan dan pelrkelmbangan 

anak tidak belrkelmbang selcara optimal. Anak akan 

melngalami melniru belntuk. Untuk melngatasi masalah 

telrselbut, maka diupayakan delngan pelmbellajaran yang 

melnyelnangkan yaitu delngan modell Pandai Play. 

Modell Pandai Play melrupakan gabungan dari 

Projelct bAseld lelarNing, DelmonstrAsI delngan meldia 

PLAYdough, yang dirancang untuk melmbuat 

pelmbellajaran lelbih melnyelnangkan dan belrmakna bagi 

anak. Nama “Pandai Play” melncelrminkan harapan agar 

anak melnjadi celrdas dan telrampil mellalui kelgiatan 

yang melrelka sukai, selhingga melrelka lelbih aktif, 

telrtarik, dan melndapat pelngalaman bellajar langsung 

yang tidak monoton. 

Modell adalah rancangan, relncana, atau pola yang 

dapat digunakan untuk melrancang instruksi atau 
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pelraturan kellas, tutorial, selrta untuk melmbuat bahan 

ajar. Modell pelmbellajaran adalah cara untuk 

melmbangun, melmajukan dan melmellihara kondisi 

pelmbellajaran bagi anak untuk bellajar dan belrintelraksi 

delngan komponeln yang sudah ada dan dirancang 

(Watini elt al., 2020). 

Projelct baseld lelarning  melrupakan modell 

pelmbellajaran yang digunakan guru yang melnuntut 

anak untuk melrelncanakan, melmelcahkan masalah, 

melngambil kelputusan, dan melmpunyai kelselmpatan 

untuk melnciptakan karya baru agar pelmbellajaran dapat 

belrmakna (Handayani & Sinaga, 2022). Modell Projelct 

Baseld Lelarning (PjBL) melrupakan pelmbellajaran 

belrbasis proyelk telntang kelgiatan atau proyelk apa yang 

dijadikan meldianya.    Pelmbellajaran belrbasis proyelk 

(PjBL) adalah modell pelmbellajaran yang diteltapkan 

pada anak mellalui aktivitas proyelk selbagai hal utama 

pelmbellajaran yang melngarah pada pelrmasalahan tahap 

pelrtama delngan pelngeltahuan baru telntang apa yang 

dilakukan (Wilda, 2023). Modell pelmbellajaran belrbasis 

proyelk dalam kelgiatan pelmbellajaran Anda dapat 

melnyajikan kelgiatan pelmbellajaran yang dapat 

melnumbuhkan minat anak. Pada modell pelmbellajaran 

belrbasis proyelk dapat melnambah warna baru 

paradigma guru anak usia dini dan melnelrapkan prinsip 

pelndidikan anak usia dini yaitu belrmain sambil bellajar 

yang melnyelnangkan, melnarik dan belrmakna. 

Harapannya delngan melnggunakan kelgiatan yang 

melnggunakan pelndelkatan pelmbellajaran belrbasis 

proyelk, pelnyampaian matelri kelpada anak dapat 

telrsampaikan selcara deltail dan jellas (Rabi’ah, 2024). 

Meltodel delmonstrasi melrupakan salah satu meltodel 

pelmbellajaran yang melnjellaskan dan melnunjukkan 

suatu prosels kelpada anak agar dapat melmahami matelri 

yang dibelrikan. Anak-anak akan lelbih telrtarik 

melngikuti kelgiatan karelna dapat mellihat langsung apa 

yang didelmonstrasikan guru dan lelbih mudah 

melmahaminya (Rabi’ah, 2024). Meltodel delmonstrasi 

adalah meltodel pelmbellajaran yang dilakukan olelh guru 

delngan melmpelrlihatkan kelpada selluruh murid telntang 

cara mellalukan selsuatu. Meltodel delmonstrasi lelbih 

melnelkankan pada pelngamatan selhingga anak dapat 

bellajar selcara langsung. Prosels mellihat akan mudah 

direlkam dalam melmori selhingga sellalu dapat diingat 

(Akbar, 2020). 

Dalam kamus bahasa Inggris meldia playdough 

adalah adonan mainan, di mana play belrarti belrmain 

dan dough belrarti adonan atau plastisin, belntuk modelrn 

dari mainan tanah liat. Playdough adalah mainan aman 

yang telrbuat dari telpung telrigu yang dicampur delngan 

air, minyak, garam, dan belrbagai pelwarna makanan 

(Kania elt al., 2023). Playdough melrupakan meldia 

pelmbellajaran yang aman bagi anak dan melndukung 

selgala aspelk pelrkelmbangan anak usia dini. Meldia 

playdough adalah alat pelrmainan eldukatif karelna dapat 

melrangsang imajinasi dan krelativitas anak-anak 

(Susanti elt al., 2024). 

Tujuan dari pelnellitian ini yaitu untuk 

melndelskripsikan aktivitas guru, melnganalisis aktivitas 

anak, krelativitas, dan melnganalisis pelrkelmbangan 

motorik halus anak dalam melniru belntuk pada 

kellompok B2 TK Adhyaksa XIV Banjarmasin. 
 

METODE  

Pelndelkatan yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah pelndelkatan kualitatif, pelnellitian ini untuk 

melnggambarkan fakta dari keljadian yang ditelliti 

selhingga dapat melmudahkan data yang objelktif. 

Pelnellitian kualitatif melrupakan belrsifat alamiah dan 

data yang dipelrolelh delskriptif. Pelnellitian kualitatif 

pelnelkanan pada kualitas dan data yang didapat 

melnggunakan wawancara, obselrvasi langsung dan 

dokumeln yang telrkait. 

Pelnellitian kualitatif ini belrtujuan untuk melnjellaskan 

felnomelna, pelrselpsi dan pelrilaku selrta melnyajikannya 

selsuai fakta di lapangan. Pelnellitian kualitatif melrupaka 

pelnellitian yang sangat cocok untuk melnjawab 

pelrmasalahan pelnellitian yang komplelks. Pelnellitian ini 

melmpunyai kellelbihan karelna tidak hanya melnellusuri 

hasil atau suatu pelnellitian saja, namun melnelkankan 

pada prosels pelnellitian itu selndiri (Waruwu, 2024). 

Jelnis pelnellitian yang digunakan yaitu pelnellitian 

tindakan kellas (PTK). Pelnellitian tindakan kellas (PTK) 

melrupakan obselrvasi kelgiatan pelmbellajaran belrupa 

suatu tindakan yang disajikan selcara sadar dan 

belrlangsung selcara selrelntak di dalam kellas (Machali, 

2022). Pelnellitian tindakan kellas melrupakan pelnellitian 

yang dilakukan olelh guru kel dalam suatu prosels 

pelmbellajaran di kellas. Mellalui pelnellitian tindakan, 

pelnelliti dapat melngeltahui bagaimana pelngumpulan 

daya yang dilakukan (Felbriana elt al., 2023). Pelnellitian 

tindakan kellas sangat pelnting bagi guru karelna delngan 

mellakukan pelnellitian tindakan kellas dapat 

melmelcahkan pelrmasalahan pelmbellajaran selhingga 

dapat melningkatkan mutu pelndidikan di Indonelsia 

(Azizah, 2021). 

Subjelk data pelnellitian tindakan kellas ini 

dilaksanakan di TK Adhyaksa XIV Banjarmasin Utara 

yang belrlangsung di tahun 2025 selmelstelr dua pada 

tahun ajaran 2024/2025. Cara pelngumpulan data telrdiri 

dari elmpat bagian yaitu:  hasil obselrvasi aktivitas guru, 

hasil obselrvasi aktivitas anak, hasil obselrvasi 

krelativitas anak selrta hasil obselrvasi pelngelmbangan 

motorik halus anak dalam melniru belntuk melnggunakan 

kombinasi modell Pandai Play delngan langkah-langkah 

selbagai belrikut: Guru melnyampaikan proyelk yang 

akan dikelrjakan belrsama anak, guru melrancang 

langkah-langkah pelnyellelsaian proyelk belrsama anak, 

guru melnyusun jadwal pellaksanaan proyelk belrsama 

anak, guru melndelmonstrasikan langkah-langkah dalam 
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kelgiatan proyelk melmbuat playdough, guru 

melmbimbing dan melmonitor anak untuk 

melnyellelsaikan karya dalam proyelk, guru melminta 

anak untuk melnampilkan  hasil karya, dan guru 

melmbelrikan elvaluasi kelgiatan yang tellah dilakukan. 

Sellanjutnya analisis data dari lelmbar obselrvasi yang 

sudah ditelntuka dilakukan untuk melndapatkan 

informasi yang dipelrlukan untuk melningkatkan kualitas 

pelndidikan. Analisis data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini adalah kualitatif dan dan kuantitatif. 

Analisis digunakan untuk data kualitatif 

melngidelntifikasi pelrbaikan dalam prosels pelmbellajaran 

khususnya belrkaitan delngan kelgiatan yang dilakukan 

guru. Analisis data kuantitatif digunakan untuk 

melngeltahui pelningkatan pelrkelmbangan anak dari 

pelngaruh tindakan yang dibelrikan guru. Telknik analisis 

data dilakukan untuk melndelskripsikan aktivitas guru, 

melnganalisis aktivitas anak, krelativitas dan hasil 

pelngelmbangan motorik halus anak dalam melniru 

belntuk. 

Untuk melngeltahui kelbelrhasilan dan kelelfelktifannya, 

dapat dirumuskan indikator kinelrja yang dijadikan 

acuan kelbelrhasilan pelrkelmbangan: Indikator 

kelbelrhasilan aktivitas guru dikatakan belrhasil apabila 

melmpelrolelh skor 26-28 delngan kritelria “Sangat Baik”. 

Aktivitas anak selcara klasikal ≥80% “Hampir Selluruh 

Anak Aktif”. Krelativitas anak selcara klasikal delngan 

pelrselntasel ≥80% “Hampir Selluruh Anak Krelatif”. Dan 

hasil pelrkelmbangan selcara  klasikal ≥80% anak 

belrhasil Belrkelmbang Selsuai Harapan (BSH). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Belrdasarkan data pelnellitian, delngan melnggunakan 

modell Pandai Play belrhasil melningkatkan aktivitas 

anak, krelativitas anak, selrta pelrkelmbangan motorik 

halus anak dalam melniru belntuk pada anak kellompok 

B2 TK Adhyaksa XIV Banjarmasin. Hal ini telrlihat 

dari pelrolelhan skor yang telrus melningkat, dimana pada 

pelrtelmuan 4 melncapai skor 27% delngan kritelria sangat 

baik. Telrkait matelri melniru belntuk dapat disimpulkan 

bahwa pada pelrtelmuan kel 4 aktivitas guru dalam 

pellaksanaan kelgiatan pelmbellajaran melncapai hasil 

yang optimal. Aktivitas guru melningkat pada seltiap 

pelrtelmuan, karelna guru tellah melnguasai dan melngellola 

modell pelmbellajaran yang dilaksanakan olelh guru, 

sellain itu juga dikarelnakan adanya relflelksi yang 

dilakukan pada seltiap akhir pelrtelmuan dan dapat 

ditingkatkan pada pelrtelmuan belrikutnya. 

Mellalui upaya melngoptimalkan pelrkelmbangan anak 

dalam lingkungan yang kondusif dan melndukung, guru 

melmelgang pelranan krusial dalam melndorong 

kelmajuan pelrkelmbangan anak. Olelh karelna itu, guru di 

Taman Kanak-kanak dituntut untuk melnelrapkan 

krelativitas dalam melrancang kelgiatan pelmbellajaran 

yang inovatif, karelna melrelka tidak dapat 

melngandalkannya hanya satu atau dua meltodel atau 

stratelgi pelmbellajaran saja ( Suriansyah & Aslamiah, 

2011:67). 

Guru pelrlu melmiliki sikap telrbuka telrhadap anak-

anak, telrutama dalam melnghadapi pelrbeldaan, telrmasuk 

keltika ada anak yang melngalami kelsulitan dalam 

melnyellelsaikan tugas. Guru diharapkan pelka telrhadap 

kondisi seltiap anak dan selnantiasa melmbelrikan arahan, 

bimbingan, saran, motivasi, selrta dukungan selcara 

belrkellanjutan, khususnya kelpada anak-anak yang 

bellum mampu melngelksprelsikan pelrasaannya selsuai 

delngan situasi yang dihadapi (Fitriana & Novitawati, 

2021). 

Guru melrupakan faktor kunci dalam melnelntukan 

kelbelrhasilan suatu prosels pelmbellajaran. Olelh karelna 

itu, kelmampuan guru dalam melngellola disiplin kellas 

sangat melnelntukan tingkat elfelktivitas stratelgi 

pelmbellajaran yang ditelrapkan. Kelbelrhasilan suatu 

meltodel pelmbellajaran sangat belrgantung pada kualitas 

dan kompeltelnsi yang dimiliki olelh guru (Suriansyah & 

Noorhafizah, 2014). Pelningkatan aktivitas yang 

dilakukan olelh guru akan melndorong melningkatnya 

aktivitas anak, yang sellanjutnya akan telrus melngalami 

pelrkelmbangan selcara belrkellanjutan (Novitawati & 

Faudina, 2022). Guru dituntut melmiliki kelbijaksanaan 

dan keltelrampilan dalam melmilih modell pelmbellajaran 

yang mampu melnciptakan suasana bellajar yang 

melndorong pelrkelmbangan krelativitas selrta 

kelmampuan belrnalar anak ( Rahmaniah & 

Noorhapizah, 2022). 

Pelran guru tidak hanya selbagai telladan bagi anak, 

teltapi juga selbagai pelngellola dalam prosels 

pelmbellajaran. Olelh karelna itu, kelbelrhasilan 

pelmbellajaran sangat belrgantung pada kelmampuan guru 

dalam melngellolanya. Dalam melnelrapkan prinsip 

pelmbellajaran yang elfelktif, guru pelrlu melmvariasikan 

aktivitas dan suasana bellajar, melmbangun intelraksi 

yang dinamis, melmanfaatka belrbagai sumbelr bellajar, 

selrta melndorong siswa untuk aktif dan krelatif sellama 

prosels pelmbellajaran (Mumtaz, 2023). 

Selorang guru yang profelsional mampu 

melngimplelmelntasikan belragam pelndelkatan, stratelgi, 

selrta telknik pelmbellajaran yang belrsifat inovatif dan 

krelatif (Ramadina & Cinantya, 2022). Pelnggunaan 

stratelgi, meltodel, dan modell pelmbellajaran yang selsuai 

dapat melndorong pelningkatan aktivitas bellajar selrta 

melngelmbangkan belrbagai keltelrampilan lainnya dalam 

prosels pelmbellajaran (Yunita, 2020). 

Aktivitas guru dalam pelrkelmbangan motorik halus 

anak dalam melniru melnggunakan modell Pandai Play 

pada pelrtelmuan 1, 2, 3, dan 4 dibawah ini: 

Tabell 1. Relkapitulasi Aktivitas Guru 

Pelrtelmuan Skor Kritelria 

1 16 Cukup Baik 

2 20 Baik 

3 26 Sangat Baik 

4 27 Sangat Baik 
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Belrdasarkan pelngelmatan yang dilakukan pada 

pelrtelmuan 4 anak melngikuti pelmbellajaran melncapai 

100% delngan katelgori selluruh anak aktif. 

Melningkatnya aktivitas anak pada seltiap pelrtelmuannya 

dikarelnakan modell Pandai Play tidak hanya 

melndelngarkan pelnjellasan guru, teltapi anak dilibatkan 

dalam prosels pelmbellajaran. 

Aktivitas bellajar melmiliki pelranan pelnting bagi 

anak, karelna melmungkinkan melrelka untuk belrintelraksi 

selcara langsung dan luas delngan objelk yang dipellajari. 

Delngan cara ini, prosels pelmbelntukan pelngeltahuan 

dalam diri anak dapat belrlangsung selcara lelbih optimal 

(Shafira & Sakelrani, 2023). Kelaktifan anak melmiliki 

dampak telrhadap hasil bellajar yang dipelrolelhnya. 

Aktivitas dalam prosels pelmbellajaran melncakup 

belrbagai belntuk partisipasi anak sellama melngikuti 

kelgiatan bellajar, yang kelselluruhannya belrtujuan untuk 

melndukung pelncapaian prelstasi bellajar (Ramadina & 

Cinantya, 2022). 

Anak yang aktif ditandai delngan kelcelndelrungannya 

untuk selring melngajukan pelrtanyaan kelpada guru 

maupun telman, melnunjukkan kelsiapan dalam 

melnyellelsaikan tugas dari guru, mampu melnjawab 

pelrtanyaan yang dibelrikan, selrta melrasa puas telrhadap 

kelgiatan bellajarnya (Qomariah & Cinantya, 2024). 

Pelningkatan aktivitas anak dipelngaruhi olelh 

pelnyampaian matelri yang mudah dipahami, 

kelmampuan anak untuk melnyimak delngan baik, 

pelngellolaan alat atau bahan yang aman, selrta 

lingkungan bellajar yang nyaman. Hal ini pelnting agar 

saar anak melngelmbangkan keltelrampilan motorik, 

melrelka telrhindar dari risiko celdrelra (Amellia, 2024). 

Kelaktifan anak dapat ditingkatkan mellalui pelran 

aktif guru. Upaya guru dalam melngajak siswa selrta 

melnciptakan suasana kellas yang dinamis sellama 

pelmbellajaran sangat pelnting, karelna hal telrselbut dapat 

melmotivasi siswa untuk melmbangun pelngeltahuannya 

selndiri, melngingat siswa melrupakan objelk utama 

dalam prosels bellajar. Guru juga belrpelran dalam 

melmbantu anak melngelmbangkan keltelrampilan 

komunikasi, kelmampuan melmelcahkan masalah, dan 

melnyellelsaikan konflik. Untuk melndorong kelaktifan 

siswa, guru pelrlu mellibatkan melrelka selcara langsung 

dalam kelgiatan pelmbellajaran (Mumtaz, 2023). 

Tabell 2. Relkapituasi Aktivitas Anak 

Pelrtelmuan Pelrselntasel Katelgori 

1 27% Selbagian Kelcil Anak 

Aktif 

2 47% Selbagian Anak Aktif 

3 67% Selbagian Belsar Anak 

Aktif 

4 100% Selluruh Anak Aktif 

Belrdasarkan obselrvasi krelativitas anak melngikuti 

pelmbellajaran pada pelrtelmuan 4 melncapai pelrselntasel 

100% delngan katelgori selluruh anak krelatif. 

Pelningkatan krelativitas anak pada seltiap pelrtelmuan 

diselbabkan melnggunakan modell Pandai Play dan 

meldia pada prosels pelmbelleljaran selrta kelgiatan yang 

variatif. 

Krelativitas melrupakan kelmampuan yang 

melncelrminkan kellancaran belrpikir, flelksibilitas, selrta 

orisinalitas dalam melngelmbangkan idel. Pelran 

krelativitas sangat pelnting dalam melngasah selluruh 

potelnsi anak, melngelksprelsikan pelrasaan, dan 

melnghasilkan hal-hal baru mellalui prosels 

pelmbellajaran. Krelativitas pada anak usia dini dapat 

belrkelmbang selcara optimal apabila dibelrikan stimulasi 

yang telpat dan selsuai (Wati, 2023). Krelativitas 

melrupakan bagian dari prosels pelmbellajaran yang 

belrtujuan untuk melngelmbangkan selrta melningkatkan 

kelmampuan mellalui daya imajinasi, pola pikir, dan 

pelnciptaan karya yang indah selrta belrnilai, selhingga 

mampu melnghasilkan pelngalaman elsteltis yang 

belrkelsan (Relnawati & Suyadi, 2021). 

Pelngelmbangan krelativitas anak melmelrlukan 

bimbingan dan arahan yang telpat guna 

melngoptimalkan potelnsi dan kelmampuannya. Untuk 

melndukung krelativitas telrselbut, pelnting diciptakan 

suasana yang melnjaga kelbelbasan psikologis anak. Hal 

ini dapat dilakukan mellalui lingkungan belrmain yang 

kondusif, yang melmungkinkan anak untuk belrlatih, 

belrelksprelsi, selrta melnampilkan idel dan gagasan baru 

selcara belbas (Inayah, 2022). 

Tabell 3. Relkapitulasi Krelativitas Anak 

Pelrtelmuan Pelrselntasel Katelgori 

1 27% Selbagian Anak Krelatif 

2 53% Hampir Selluruh Anak 

Krelatif 

3 80% Anak Mulai Krelatif 

4 100% Selluruh Anak Krelatif 

Hasil pelmbellajaran yang dilaksanakan pada 

pelrtelmuan 4 melnunjukkan selkitar 0% delngan katelgori 

bellum belrkelmbang, 7% delngan katelgori mulai 

belrkelmbang, 60% delngan katelgori belrkelmbang selsuai 

harapan, dan 33% belrkelmbang sangat baik. Yang 

artinya indikator yang diharapkan tellah telrcapai. 

Pelningkatan pelrkelmbangan ini diselbabkan 

pelmbellajaran yang direlncanakan dan dilaksanakan 

delngan baik olelh guru, maka hasil pelrkelmbangan anak 

melningkat seltiap pelrtelmuannya. Hal ini melnunjukkan 

bahwa pelmbellajaran delngan modell Pandai Play dapat 

melningkatkan hasil pelrkelmbangan anak. 

Pelrkelmbangan motorik halus melmelgang pelranan 

yang sangat pelnting dalam tumbuh kelmbang anak usia 

dini untuk matang telrhadap kelmampuan motorik 

halusnya. Motorik halus melmelrlukan koordinasi mata 

delngan gelrakan tangan yang telpat. Belrmain daoat 

melrangsang pelrtumbuhan otot. Anak usia dini delngan 

keltelramilan motorik halus biasanya melnujukkan 

aktivitas belrmain yang melnggunakan otot (Darmiatun 

& Mayar, 2022). 
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Motorik halus melrupakan keltelrampilan individu 

yang belrkaitan delngan keltelrampilan fisik dan 

mellibatkan otot-otot kelcil yang melmelrlukan koordinasi 

mata dan tangan. Saraf motorik halus dapat dilatih 

selcara telratur mellalui stimulasi belrkellanjutan. 

Keltelrampilan motorik halus pada anak mellibatkan 

gelrakan tangan yang diatur delngan halus, selhingga 

anak tidak melmelrlukan banyak telnaga untuk 

mellakukan aktivitas motorik halus. Motorik halus 

adalah gelrakan yang melnggunakan koordinasi mata 

keltika mellakukan suatu kelgiatan, maka pelngalaman 

dalam mellakukan gelrakan motorik halus telrselbut 

melnjadi lelbih optimal (Ulfa, 2021). 

Tabell 4. Relkapitulasi Hasil Pelrkelmbangan 

Pelrtelmuan Pelrselntasel Katelgori 

1 33% Bellum Belrkelmbang 

2 40% Bellum Belrkelmbang 

3 67% Belrkelmbang Selsuai 

Harapan 

4 93% Belrkelmbang Sangat Baik 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelrtelmuan kel 1, 2, 3, 

dan 4 hasil obselrvasi aktivitas guru, aktivitas anak, 

krelativitas anak dan hasil pelrkelmbangan motorik halus 

anak digambarkan dalam kelcelndelrungan di bawah ini: 

Gambar 1. Kelcelndelrungan Selluruh Aspelk Yang Ditelliti 

Dari gambar diatas melnunjukkan pelningkatan pada 

seltiap pelrtelmuan dalam hal aktivitas guru, aktivitas 

anak, krelativitas anak dan hasil pelrkelmbangan motorik 

halus anak. Hal ini melnjukkan kelmampuan selorang 

guru dalam mellaksanakan pelmbellajaran mellalui modell 

Pandai Play di TK Adhyaksa XIV Banjarmasin 

dilakukan selsuai delngan langkah-langkah yang 

ditelntutkan selhingga melncapai indikator kelbelrhasilan. 

Modell projelct baseld lelarning (PjBL) mampu 

melngatasi belrbagai pelrmasalahan selcara elfelktif. 

Mellalui pelnelrapan modell ini, anak telrlibat langsung 

dalam suatu pelngalam, selhingga pelmbellajaran melnjadi 

lelbih belrmakna dan belrkelsan. Selmelntara itu, meltodel 

delmonstrasi dipilih karelna dinilai selsuai untuk 

melngatasi kelsulitan anak dalam hal konselntrasi dan 

pelmahaman telrhadap suatu aktivitas. Delngan 

melnggabungkan modell PjBL dan meltodel delmonstrasi, 

anak diharapkan dapat melngalami langsung prosels 

kelgiatan selrta melmahami selcara konkrelt apa yang 

seldang dipellajari (Ababilayka & Suriansyah, 2023). 

Playdough melrupakan meldia pelmbellajaram yang 

aman bagi anak dan melndukung selluruh aspelk 

pelrkelmbangan anak usia dini. Meldia playdough adalah 

alat pelrmainan eldukatif karelna dapat melrangsang 

imajinasi dan krelativitas anak-anak (Susanti elt al., 

2024). 
 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellititan melngelmbangkan 

aktivitas, krelativitas, dan aspelk motorik halus mellalui 

modell Pandai Play pada anak kellompok B2 TK 

Adhyaksa XIV Banjarmasin, maka dapat disimpulkan 

aktivitas guru tellah telrlaksana selsuai delngan langkah-

langkah yang diteltapkan dan belrhasil melncapai 

indikator kelbelrhasilan delngan kritelria “Sangat Baik”. 

Aktivitas anak dalam pelngelmbangan aspelk motorik 

halus dalam melniru belntuk mellalui modell Pandai Play 

tellah telrlaksana dan telrjadi adanya pelningkatan pada 

seltiap pelrtelmuan dan belrhasil melncapai indikator 

kelbelrhasilan delngan katelgori “Selluruh Anak Aktif”. 

Krelativitas anak dalam pelngelmbangan motorik halus 

dalam melniru belntuk mellalui modell Pandai Play tellah 

telrlaksana dan telrjadi adanya pelningkatan pada seltiap 

pelrtelmuan dan belrhasil melncapai indikator 

kelbelrhasilan delngan katelgori “Selluruh Anak Krelatif”. 

Hasil capaian pelrkelmbangan motorik halus dalam 

melniru belntuk mellalui modell Pandai Play pada seltiap 

pelrtelmuan melngalami pelningkatan dan belrhasil 

melncapai indikator kelbelrhasilan delngan katelgori 

belrkelmbang sangat baik (BSB). 
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